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Abstrak 

Nilai perusahaan menjadi tolok ukur utama kinerja untuk memahami bagaimana perusahaan dinilai dan 

dihargai dalam lingkungan bisnis. Namun, pertumbuhan ekonomi yang pesat telah menyebabkan 

peningkatan masalah lingkungan. Solusi untuk mengatasinya adalah dengan melakukan investasi dalam 

program pemulihan lingkungan untuk mendapat legitimasi di mata masyarakat dan ketersediaan 

informasi yang dapat berupa sinyal tentang strategi perusahaan terutama dalam hal aspek lingkungan 

dan sosial. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh green accounting, carbon emission 

disclosure, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan 

sampel sebanyak 32 perusahaan. Pendekatan kuantitatif jenis asosiatif kausal, analisis data melibatkan 

uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa green accounting dan carbon emission disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan. Meskipun green accounting 

dan carbon emission disclosure diharapkan dapat meningkatkan citra perusahaan melalui tanggung 

jawab lingkungan, temuan ini menunjukkan bahwa pasar dan investor belum sepenuhnya mengapresiasi 

informasi ini dalam penilaian mereka. Profitabilitas, sebagai indikator kinerja keuangan, terbukti 

sebagai faktor utama yang meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Abstract 

The value of a company becomes the primary measure of performance to understand how a company is 

valued and appreciated in a business environment. However, rapid economic growth has led to 

increased environmental problems. The solution to this is to invest in environmental rehabilitation 

programmes to gain legitimacy in the public eye and the availability of information that can be a signal 

about the company's strategy especially in terms of environmental and social aspects. The study aims 

to analyze the impact of green accounting, carbon emission disclosure, and profitability on the value of 

companies in the mining sector listed on the Indonesian Stock Exchange period 2021-2023. Sampling 

techniques are purposive sampling with samples of 32 companies. Quantitative approaches of causal 

associative types, data analysis involves descriptive statistical tests, classical assumption tests, and 

double linear regression. The results show that green accounting and carbon emission disclosure have 

no significant impact on the value of a company, while profitability has a significant impact. Although 

green accounting and carbon emission disclosure are expected to enhance the corporate image through 

environmental responsibility, these findings suggest that markets and investors have not fully 

appreciated this information in their assessment. Profitability, as an indicator of financial performance, 

has proven to be a major factor that increases the value of a company. 
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PENDAHULUAN 

Di dunia bisnis, pemahaman yang mendalam tentang nilai perusahaan menjadi landasan 

untuk mengambil keputusan investasi dan merencanakan pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. Setiap perusahaan berlomba-lomba dan berusaha menunjukkan nilai perusahaan 

mereka sebagai pilihan terbaik untuk berinvestasi. Pemahaman yang mendalam tentang nilai 

perusahaan membantu pemangku kepentingan memutuskan untuk berinvestasi, membuat 

rencana pertumbuhan berkelanjutan, serta mengelola risiko dengan lebih baik (Yuliandhari et 

al., 2023). 

Pe lrulsahaan di sellulrulh dulnia dihadapkan pada telkanan ulntulk melngadopsi praktik bisnis 

yang ramah lingkulngan gulna melngatasi isul-isul lingkulngan yang selmakin melningkat, selpe lrti 

pe lrulbahan iklim dan delgradasi lingkulngan. Se lpe lrti melnulrult Be lllamy elt al. (2023), pe lrulsahaan 

tidak hannya melnghasilkan lelbih banyak ke lulntulngan, teltapi julga belrtanggulng jawab atas 

ke lrulsakan lingkulngan. Dalam hal ini, konse lp Gre le ln accoulnting melnjadi pelnting se lbagai 

pe lndelkatan ulntulk melmpe lrhitulngkan dampak lingkulngan dalam aktivitas elkonomi. Konse lp ini 

tellah mulncull seljak tahuln 1970-an dan telruls be lrkelmbang seliring waktul. Pada dasarnya, grele ln 

accoulnting melngakuli pelntingnya melmpe lrtimbangkan dampak lingkulngan dalam aktivitas 

e lkonomi. Pelran pelme lrintah dan dulnia ulsaha ditelkankan ulntulk belrsama-sama me lnelrapkan 

konse lp ini gulna melnyelle lsaikan masalah sampah dan polulsi, se lhingga kelbelrlangsulngan 

lingkulngan Indone lsia dapat telrjamin (Buldisantoso, 2019). 

Se llama belbe lrapa tahuln telrakhir, pelrtulmbulhan elkonomi tellah ditandai delngan 

pe lrtulmbulhan indulstri. Namuln, se liring delngan pelrtu lmbulhan indulstri, isul pe lncelmaran 

lingkulngan se lpelrti elmisi karbon dan pelmanasan global tellah melningkat belrsamaan delngan 

pe lrtulmbulhan indulstri (Delwi & Buldiadnyani, 2024). Kelmajulan belsar dalam belbe lrapa indulstri 

tellah melndorong pe lrtulmbulhan e lkonomi global dalam belbe lrapa tahuln te lrakhir. Namuln, di balik 

ke lmajulan ini, telrdapat dampak lingkulngan yang culku lp se lriuls dari aktivitas indulstri yang 

melningkat. Pelrtulmbulhan indulstri yang pelsat tellah melnye lbabkan pelningkatan masalah 

lingkulngan selpe lrti elmisi karbon, polulsi uldara, pelncelmaran air, dan pelmanasan global. 

Mulncu llnya pelrmasalahan telrkait delngan dampak lingkulngan yang dihasilkan olelh 

pe lrtulmbulhan indulstri, khulsulsnya dalam selktor pe lrtambangan, selpe lrti elmisi karbon yang tinggi. 

Pe lrtulmbulhan indulstri yang pelsat tellah melnyelbabkan pelningkatan masalah lingkulngan, 

melnyoroti beltapa pelntingnya melnjaga ke lse limbangan antara pelrlindulngan lingkulngan dan 

pe lrtulmbulhan elkonomi. 

Pe lnghasil elmisi karbon yang telrtinggi adalah selktor pe lrtambangan. Saat ini, pelrulsahaan 

pe lrtambangan adalah pelrulsahaan yang melnge lksplorasi dan melnge lksploitasi selbagian belsar 

sulmbe lr daya alam dan melmpe lrolelh kelulntulngan dari hasil pelrtambangan, dan ke lgiatannya 

melnimbullkan dampak nelgatif yang signifikan telrhadap lingkulngan. Me lnulrult Annulr (2023), 

julmlah karbon yang dihasilkan Indonelsia be lrada dipelringkat kel-7 yaitul melncapai 700 julta ton 

pe lr tahuln pada 2022, naik 18,3% dari tahuln se lbe llulmnya. Elmisi karbon melrulpakan contoh elfe lk 

ne lgatif yang dihasilkan olelh pe lrtulmbulhan indulstri tanpa pelnge llolaan lingkulngan yang telpat. 

Me lskipuln pelrtulmbulhan indulstri dapat melnghasilkan profitabilitas yang belsar, elfe lknya telrhadap 

lingkulngan julga haruls dipe lrtimbangkan.  
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Solusi untuk mengatasi dampak lingkungan dari pertumbuhan industri, khususnya 

dalam sektor pertambangan, adalah dengan mengembangkan teknologi ramah lingkungan, 

menerapkan regulasi yang lebih ketat terhadap industri, dan melakukan investasi dalam 

program pemulihan lingkungan. Penting untuk mempertimbangkan keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan, sambil memastikan profitabilitas 

perusahaan dalam jangka panjang. Tujuan dan manfaat profitabilitas harus dikomunikasikan 

kepada manajemen, pemilik, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan dukungan 

dan kerjasama yang diperlukan (Christavera dan Jonnardi, 2023). Meskipun pertumbuhan 

industri secara umum dapat meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan, namun biaya yang 

terkait dengan dampak lingkungan dapat mengurangi profitabilitas secara keseluruhan. Selain 

itu, regulasi lingkungan yang ketat atau tekanan dari pemangku kepentingan untuk mengadopsi 

praktik bisnis yang berkelanjutan juga dapat mengharuskan investasi tambahan dalam teknologi 

ramah lingkungan atau program pemulihan lingkungan, yang dapat mempengaruhi biaya 

produksi dan profitabilitas. 

Isu pada sektor pertambangan yang ditulis oleh Dewi (2024) menyelidiki fenomena 

paradoks yang terkait dengan keberlimpahan sumber daya alam (SDA) di Indonesia, khususnya 

tambang mineral, yang seharusnya menjadi anugerah bagi kemakmuran masyarakat tetapi 

malah menjadi kutukan karena kelola yang tidak tepat. Kasus korupsi tambang timah di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang mencuat dalam beberapa waktu terakhir. Kerugian 

negara yang mencapai triliunan rupiah dan kerusakan lingkungan menjadi dampak dari praktik 

tambang yang tidak bertanggung jawab. Meskipun Indonesia memiliki kekayaan tambang yang 

luar biasa, masyarakatnya belum menikmati manfaatnya sepenuhnya seperti yang dinikmati 

oleh para magnat tambang. Selain harus mempertimbangkan profitabilitasnya, perusahaan juga 

harus mempertimbangkan nilai sosial dan lingkungannya. Dalam situasi seperti ini, sangat 

penting bagi pengelolaan tambang untuk menggunakan metode green accounting dan 

penolakan karbon, hal ini akan memungkinkan untuk mengukur dampak lingkungan dan 

mempertimbangkan nilai eksternalitas yang merugikan. 

Penelitian sebelumnya belum memberikan kesimpulan yang konsisten tentang pengaruh 

Green Accounting, Carbon Esmission Disclosure, dan profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, 

sehingga terdapat research gap yang perlu ditinjau lebih lanjut. Meskipun beberapa penelitian 

menyimpulkan bahwa green accounting tidak mempengaruhi nilai perusahaan, tetapi terdapat 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Demikian pula, beberapa penelitian menyatakan bahwa pengungkapan emisi 

karbon terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian lainnya menemukan tidak adanya 

pengaruh signifikan. Selain itu, pengaruh profitabilitas yang ditunjukkan oleh Dewi & 

Budiadnyani (2024), juga dapat diintegrasikan ke dalam analisis ini untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan, dengan judul “Pengaruh Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Pertambangan)” dengan 

periode tahun 2021 sampai 2023. Tujuan dilakukannya penelitian variabel nilai perusahaan 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan sangat penting untuk membantu 

perusahaan mengelola risiko dan mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menjaga 
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ke lse limbangan antara pelrtulmbulhan elkonomi dan kellelstarian lingkulngan, selrta me lmastikan 

profitabilitas pelrulsahaan dalam jangka panjang. 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan wawasan yang melndalam telntang 

bagaimana pelrulsahaan melngintelgrasikan praktik bisnis yang belrke llanjultan de lngan 

pe lrtimbangan nilai pelrulsahaan, ulntulk me lncapai pelrtulmbulhan e lkonomi yang belrke llanjultan 

de lngan teltap kelbelrlanjultan lingkulngan. Pe lnellitian ini julga diharapkan dapat melle lngkapi 

pe lmahaman telntang hulbulngan antara Gre le ln Accoulnting, Carbon Elmission Disclosulre l, 

Profitabilitas dan Nilai Pe lrulsahaan Pelrtambangan, selrta melmbelrikan pandulan praktis bagi 

pe lrulsahaan dalam melngadopsi praktik belrke llanjultan dan melmbe lrikan manfaat bagi manajelme ln 

pe lrulsahaan, invelstor, pe lmelrintah, dan masyarakat selcara kelse llulrulhan. 

 

METODE 

Pe lnde lkatan kulantitatif jelnis asosiatif kaulsal, dan analisis data mellibatkan ulji statistik 

de lskriptif, ulji asulmsi klasik selrta analisis re lgrelsi linelar belrganda melnggulnakan aplikasi statistik 

SPSS. Popullasi pelne llitian ini pelrulsahaan se lktor pelrtambangan telrdaftar di BElI dalam relntang 

waktul 2021 hingga 2023, kare lna data suldah digulnakan dan dipulblikasikan, pelnelliti tidak lagi 

pe lrlul me lngulji validitas dam relabilitas. Pe lngambilan sampell akan dilakulkan de lngan 

melnggulnakan meltode l Pulrposivel Sampling. Dari total 68 pelrulsahaan se lktor pe lrtambangan yang 

telrdaftar di BElI 2021-2023, hanya 32 pelrulsahaan yang melngulngkapkan laporan tahulnan dan 

melngu lngkapkan indikator variabell yang ditelntulkan. Kritelria pelne ltulan sampe ll disajikan pada 

tabell 1 se lbagai belrikult: 

Tabe ll 1. Selle lksi Sampell 

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

1 Pe lrulsahaan Selktor Pe lrtambangan yang telrdaftar di BElI pe lriodel 2021-2023 68 

2 Pe lrulsahaan yang tidak melngulngkapkan laporan tahulnan belrtulrult-tulrult 

se llama pelriodel 2021-2023 

(24) 

3 Pe lrulsahaan yang tidak melngulngkapkan indikator variabell yang ditelntulkan 

se llama pelriodel 2018-2023 

(12) 

4 Julmlah pelrulsahaan yang ditelliti 32 

5 Julmlah data yang diolah (32 x 3) 96 

6 Julmlah oultlielr (15) 

Jumlah data yang akan diamati 84 

Sulmbe lr: Data diolah 

 

Nilai Perusahaan (Y) 

Pe lngulkulran nilai pelrulsahaan pada pelne llitian ini akan melnggulnakan Rasio Tobin’s Q. 

Jika hasil pelrhitulngan Tobin’s Q belrada di bawah 1, dapat diintelrpre lstasikan selbagai relspons 

pasar yang kulrang positif telrhadap kinelrja pelrulsahaan. Selbaliknya, jika hasil pelrhitulngan di 

atas 1, hal ini melncelrminkan bahwa kinelrja kelulangan pelrulsahaan dianggap baik, dan relspons 

pasar melmbe lrikan markelt valulel me llelbihi book valule l pe lrulsahaan. Relspons ini dilihat dari 

pe lrbandingan markelt valule l delngan total book valule l of liabilitiels dan total book valule l of asselts 
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yang telrcatat dalam laporan kelulangan. Pe lngulkulran ini melngacul pada pelne llitian Damas e lt al. 

(2021), yang diformullasikan selpelrti di bawah ini: 

 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

 

Green Accounting (X1) 

Gre le ln Accoulnting melnulrult Pratiwi elt al. (2023), diulkulr delngan dulmmy variabell yaitul 

nilai 1 dibelrikan kelpada pelrulsahaan yang melngulngkapkan telrkait biaya lingkulngan, daulr ullang 

limbah, dan pelne llitian dan pelngelmbangan lingkulngan di laporan bisnisnya. Selbaliknya, selktor 

yang tidak melmasulkkan biaya lingkulngan, daulr ullang limbah, ataul pelne llitian dan 

pe lngelmbangan lingkulngan dalam laporan tahulnan ataul laporan belrke llanjultan dibelri nilai 0.   

  

Carbon Emission Disclosure (X2) 

Hasil pelngulkulran Carbon E lmission Disclosulre l disajikan dalam belntulk indelks yang 

telrdapat pada laporan belrke llanjultan yang se lring kali disajikan telrpisah. Indelks pe lngulngkapan 

ini telrdiri atas 5 katelgori de lngan total 18 itelm. Ite lm-itelm telrse lbult jika diulngkapkan akan dibelr 

skor 1, se lbaliknya ulntulk ite lm yang tidak me lngulngkapkan akan dibelri skor 0. Skor ini ke lmuldian 

dijulmlahkan dan hasilnya dibagi delngan total pelngulngkapan ulntulk me lndapat rasio, yang dapat 

dirulmulskan se lbagai belrikult (Damas elt al., 2021): 

𝐶𝑎𝑟𝑏𝑜𝑛 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

18
 𝑥 100% 

 

Profitabilitas (X3) 

Me lningkatnya kinelrja pelrulsahaan julga akan melningkatkan Reltulrn on Asse lts (ROA) 

yang melrulpakan re lprelse lntasi dari rasio profitabilitas. Pelne llitian se lbellulmnya me lngelnai 

profitabilitas telrhadap nilai pelrulsahaan yang dilakulkan olelh Hidayat dan Khotimah (2022), 

diulkulr delngan melnggulnakan rasio pelngelmbalian atas aselt (ROA) de lngan rulmuls be lrikult: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabell 2. Hasil Ulji Statistik Delskriptif 

 N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

Greleln Accoulnting 84 .00 1.00 .8571 .35203 

Carbon Elmission Disclosulrel 84 .22 .94 .5939 .17910 

Profitabilitas 84 -.25 .62 .1321 .16672 

Lg10Y 84 -.17 .49 .0911 .15686 

Valid N (listwisel) 84     

  Sulmbe lr: data olahan oultpult SPSS (2024) 
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Gre le ln Accoulnting melmiliki melan selbe lsar 0,8571, standar delviasi selbelsar 0,35203, skor 

telrtinggi selbe lsar 1,00 dan skor telrelndah adalah 0,00. Variabell indelpelnde ln se llanjultnya adalah 

Carbon E lmission Disclosulre l melmiliki melan se lbelsar 0,5939 de lngan standar de lviasinya 

0,17910. Skor te lrtinggi selbelsar 0,94 dan yang telre lndah selbe lsar 0,22. Profitabilitas adalah 

variabell indelpe lnde ln yang telrakhir melmiliki melan selbe lsar 0,1321, standar delviasi 0,16672, 

ke lmuldian ulntulk skor telrtinggi selbe lsar 0,62 dan yang telre lndah selbe lsar -0,25. Nilai pe lrulsahaan 

se lbagai variabell delpe lndeln melmiliki nilai rata-rata selbe lsar 0,0911 selrta standar de lviasinya 

se lbe lsar 0,15686. Lalul ulntulk skor telrtinggi adalah selbe lsar 0,49 dan skor telre lndah selbe lsar -0,17. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabell 3. Hasil Ulji Normalitas 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

N 84 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation .13116992 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .084 

Positivel .084 

Nelgativel -.054 

Telst Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

  Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 

 Tabell 3 melrulpakan hasil pelnguljian normalitas yang pelnelliti lakulkan delngan 

melnulnjulkkan nilai selbelsaar 0,200 yang mana lelbih belsar dari 0,05 selhingga dapat disimpullkan 

bahwa modell re lgrelsi yang digulnakan belrdistribulsi se lcara normal selhingga pelne llitian dapat 

ditelrulskan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabell 4. Hasil Ulji Mulltikolinelaritas 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 Greleln Accoulnting .877 1.140 

Carbon Elmission Disclosulrel .875 1.143 

Profitabilitas .983 1.017 

  Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS 2024) 

 

Nilai VIF dari variabell Gre le ln Accoulnting se lbe lsar 1,140, Carbon E lmission Disclosulre l 

(CE lD) se lbe lsar 1,143, dan Profitabilitas se lbelsar 1,017 yang me lnulnjulkkan nilai >1 dan <10 

se lhingga tidak telrjadi mulltikolinelaritas dan dapat dilanjultkan. 
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Uji Heterokedastisitas 

Tabell 5. Hasil Ulji Heltelroke ldastisitas 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .068 .055  1.235 .220 

Greleln Accoulnting -.034 .044 -.077 -.771 .443 

Carbon Elmission Disclosulrel -.027 .088 -.030 -.304 .762 

Profitabilitas .519 .089 .552 5.851 .000 

 Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 

 

Dasar pelne lntulan kelpultulsan he ltelroske ldastisitas delngan melnggulnakan ulji Gleljse lr yaitul 

nilai signifikan > 0,05. Dari tabell 5 dapat disimpullkan bahwa tidak telrdapat heltelroke ldastisitas 

didalamnya karelna nilai signifikan > 0,05. 

 

 
Grafik 1. Grafik Scattelrplot 

 Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 

 

Dalam grafik 1 sulatul hasil dapat dikatakan tidak telrjadi heltelroke ldastisitas apabila 

telrdapat titik-titik yang melnye lbar dibawah dan diatas angka 0 yang ditandai delngan sulmbul Y.   

 

Uji Autokorelasi 

Tabell 6. Hasil Ulji Aultokore llasi 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Dulrbin-Watson 

1 .548a .301 .274 .13361 1.589 

 Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 
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 Angka 1,589 melrulpakan nilai Dulrbin-Watson yang dipelrolelh dari tabell 6 melnulnjulkkan 

nilai yang lelbih belsar dari nilai DUl yang belrnilai 1,7199 dan kulrang dari nilai 4-DUl yang 

melmiliki nilai selbe lsar 2,2801 se lhingga tidak telrdapat aultokore llasi di dalamnya. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabell 7. Hasil Ulji Analisis Relgre lsi Linelar Be lrganda 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .068 .055  1.235 .220 

Greleln Accoulnting -.034 .044 -.077 -.771 .443 

Carbon Elmission Disclosulrel -.027 .088 -.030 -.304 .762 

Profitabilitas .519 .089 .552 5.851 .000 

 Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 

  

Be lrdasarkan hasil data yang dilakulkan de lngan softwarel SPSS pada tabell 7 dike ltahuli 

bahwa konstanta belrada di kolom Ulnstadaridize ld Voelfficielnts me lmpulnyai nilai se lbe lsar 0,068, 

nilai koelfisieln variabell Gre leln Accoulnting se lbelsar -0,034, nilai koelfisie ln Carbon E lmission 

Disclosulre l selbe lsar -0,027, dan nilai Profitabilitas selbe lsar 0,519. Dari oultpult SPSS ini tellah 

melmpe lrolelh pe lrsamaan relgre lsi dari modell re lgrelsi linelar belrganda dalam pelne llitian ini yaitul: 

 

Y = 0,068 – 0,034 X1 – 0,027 X2 + 0,519 X3 + 0,055 

De lngan keltelrangan bahwa nilai konstanta dari pelrsamaan diatas selbe lsar 0,068 yang 

melnulnjulkkan apabila variabell-variabell inde lpelnde ln yaitul Gre le ln Accoulnting, Carbon E lmission 

Disclosulre l, dan Profitabilitas diasulmsikan belrnilai konstan maka nilai pelrulsahaan sellakul 

variabell delpe lnde ln yang digulnakan akan melngalami kelnaikan selbe lsar 0,068. Nilai koelfisieln 

re lgrelsi Gre le ln Accoulnting se llakul X1 be lrnilai -0,034, artinya apabila Carbon E lmission 

Disclosulre l melngalami kelnaikan selbe lsar 1, maka variabell delpe lndeln yaitul nilai pe lrulsahaan 

celnde lru lng melngalami pelnulrulnan selbe lsar 0,034. Nilai koelfelsie ln relgre lsi Carbon Elmission 

Disclosulre l sellakul X2 belrnilai -0,027, artinya apabila pelngulngkapan elmisi karbon melngalami 

pe lnulrulnan se lbelsar 1, maka nilai pelrulsahaan se llakul variabell de lpe lndeln ce lndelrulng melngalami 

ke lnaikan selbe lsar 0,027. Nilai koelfe lsieln re lgrelsi Profitabilitas sellakul X3 be lrnilai 0,519, artinya 

apabila Profitabilitas melngalami pelnulrulnan se lbelsar 1, maka nilai pelrulsahaan sellakul variabell 

de lpelnde ln celnde lrulng melngalami kelnaikan se lbe lsar 0,519. 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabell 8. Hasil Ulji Koelfisieln De ltelrminasi (R2) 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Dulrbin-Watson 

1 .548a .301 .274 .13361 1.589 

a. Preldictors: (Constant), Profitabilitas, Greleln Accoulnting, Carbon Elmission Disclosulrel 

b. Delpelndelnt Variablel: Lg10Y 

Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 
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Be lrdasarkan tabell 8, nilai adjulsteld R Squlare l adalah selbe lsar 0,274 ataul se lbe lsar 27,4%. 

Hal ini belrarti bahwa selbe lsar 27,4% variabell indelpelnde ln yaitul Gre le ln Accoulnting, Carbon 

E lmission Disclosulre l, dan profitabilitas me lmpelngarulhi variabell de lpe lndeln yaitul nilai 

pe lrulsahaan. seldangkan sisanya yaitul se le lbsar 72,6% dijellaskan olelh variabell-variabell lain yang 

tidak telrmasulk dalam pelne llitian 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabell 9. Hasil Ulji Signifikansi Simulltan 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion .614 3 .205 11.468 .000b 

Relsidulal 1.428 80 .018   

Total 2.042 83    

a. Delpelndelnt Variablel: Lg10Y 

b. Preldictors: (Constant), Profitabilitas, Greleln Accoulnting, Carbon Elmission Disclosulrel 

  Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 

 

Pada tabell 9 dipe lrolelh nilai signifikan dari ulji telrse lbult se lbe lsar 0,000, dikarelnakan hasil 

signifikan <0,05 maka modell relgre lsi dapat digulnakan ulntulk me lmpelreldiksi nilai pelrulsahaan. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Tabell 10. Hasil Ulji Signifikansi Parsial 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. 

 

B Std. Elrror Belta   

1 (Constant) .068 .055  1.235 .220   

Greleln Accoulnting -.034 .044 -.077 -.771 .443   

Carbon Elmission Disclosulrel -.027 .088 -.030 -.304 .762   

Profitabilitas .519 .089 .552 5.851 .000   

a. Delpelndelnt Variablel: Lg10Y 

 Sulmbe lr: data olahan Oultpult SPSS (2024) 

Hasil pelnguljian ulji signifikansi parsial pada tabell 10, ditarik kelsimpullan variabell Grele ln 

Accoulnting (X1) melnulnjulkkan nilai t-hitulng se lbelsar -0,771, selmelntara nilai t-tabellnya adalah 

1,667. Hasil t telrse lbult melnulnjulkkan bahwa nilai t-hitulng lelbih ke lcil daripada nilai t-tabell (-

0,071 < 1,667). Se llain itul, nilai signifikansinya adalah 0,443, yang lelbih belsar dari tingkat 

signifikansi α (0,05). Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa Grele ln Accoulnting melmiliki 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap nilai pelrulsahaan, dan melmiliki arah hulbulngan yang 

ne lgatif. Olelh kare lna itul, hipotelsis pe lrtama (H1) yang melnyatakan bahwa "Gre leln Accoulnting 

be lrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan" ditolak.  

Program grele ln accoulnting melrulpakan se lbu lah inisiatif yang belrtuljulan u lntulk 

melngintelgrasikan aspelk lingkulngan kel dalam aspelk akulntasi pelrulsahaan. Grele ln accoulnting 

be lrfulngsi selbagai alat komulnikasi antara manajelmeln de lngan lingkulngan elkste lrnal. Hal ini 
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melmulngkinkan bahwa melndulkulng adanya ke lbelrlanjultan dan tanggulng jawab te lrhadap 

lingkulngan. Me lskipuln delmikian, hasil pelne llitian melnyatakan tidak ada dampak signifikan pada 

nilai pelrulsahaan. hasil ini sellaras delngan pe lnellitian telrdahullul olelh Ke llly dan Helnny (2023), hal 

ini diselbabkan olelh pasar dan pelmangkul ke lpelntingan bellulm melne lrima informasi ini delngan 

baik. Melskipuln pe lrulsahaan tellah mullai melnggulnakan akulntansi hijaul, invelstor be llulm 

melnganggap informasi ini selbagai kompone ln pelnting dalam melnilai pelrulsahaan. Pe lrulsahaan 

melme lrlulkan waktul lelbih lama ulntulk mellihat manfaat dari grele ln accoulnting. Sellain itul, pelrse lpsi 

pasar yang bellulm matang telntang pelntingnya grele ln accoulnting julga bisa melnjadi alasan 

melngapa pelngarulhnya telrhadap nilai pe lrulsahaan bellulm telrlihat. Hasil ini melmbelrikan 

gambaran bahwa pelnelrapan grele ln acconting be llulm culkulp kulat ulntulk melmpe lngarulhi pelnilaian 

pasar telrhadap pelrulsahaan dalam selktor pe lrtambangan, melskipuln suldah belrulpaya me lnelrapkan 

akulntansi yang ramah lingkulngan. 

Variabell Carbon E lmission Disclosulre l (X2) melnu lnjulkkan nilai t-hitulng se lbelsar -0,304, 

se ldangkan nilai t-tabellnya adalah 1,667. Hasil telrse lbult melnulnjulkkan bahwa nilai t-hitulng lelbih 

ke lcil daripada nilai t-tabell (-0,304 < 1,667). Se llain itul, nilai signifikansinya adalah 0,762, yang 

lelbih be lsar dari tingkat signifikansi α (0,05). Ole lh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa Carbon 

E lmission Disclosulre l tidak melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap nilai pe lrulsahaan.  

Se lbagai hasilnya, hipotelsis ke ldula (H2) yang me lnyatakan bahwa "Carbon E lmission Disclosulre l 

be lrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan" haruls ditolak.  

Pe lngulngkapan elmisi karbon be lrtuljulan melngulrangi dampak bulrulk pada lingkulngan 

yang dapat melningkatkan citra pelrulsahaan dalam hal kinelrja lingkulngan dan julga dapat 

melndorong inve lstor u lntulk melnanamkan modal melre lka. Namuln, hasil pelne llitian ini 

melnyatakan bahwa carbon elmission disclosulre l tidak melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan. Manfaat 

dari inisiatif ini melmelrlulkan waktul yang lelbih lama ulntulk telrlihat dan dihargai olelh pasar. 

Pe lngulngkapan ini bellulm belrhasil melnarik invelstor dalam julmlah yang culkulp u lntulk 

melmpe lngarulhi nilai pelrulsahaan, hal ini dise lbakan olelh kulrangnya kelsadaran olelh ataul prioritas 

invelstor te lrhadap isul lingkulngan dalam ke lpultulsan inve lstasi melrelka.  Namuln, di masa 

melndatang manfaat jangka panjang dari pe lngulngkapan melisi karbon dapat lelbih telre lalisasi 

de lngan eldulkasi dan pellaporan yang lelbih baik. Selbagai bagian dari komitmeln melre lka telrhadap 

ke lbelrlanjultan, pelrulsahaan haruls telruls melningkatkan dan mellanjultkan transparanasi 

pe lngulngkapan elmisi karbon. 

Variabell profitabilitas (X3) melnu lnjulkkan nilai t-hitulng se lbelsar 5,851, seldangkan nilai t 

tabellnya adalah 1,667. Hasil telrse lbult me lngindikasikan bahwa nilai t-hitulng le lbih belsar daripada 

nilai t-tabell (5,851 > 1,667). Sellain itul, nilai signifikansinya adalah 0,000, yang lelbih ke lcil dari 

tingkat signifikansi α (0,05).  Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa Profitabilitas melmiliki 

pe lngarulh yang signifikan telrhadap nilai pe lrulsahaan. Selbagai hasilnya, hipotelsis ke ltiga (H3) 

yang melnyatakan bahwa "Profitabilitas belrpe lngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan" 

ditelrima. 

Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa te lrdapat pelngarulh positif yang kulat antara 

profitabilitas telrhadap nilai pelrulsahaan. artinya, selmakin tinggi profitabilitas pe lrulsahaan, 

se lmakin tinggi pulla nilai pelrulsahaan telrse lbult. Hal ini logis karelna laba yang tinggi 

melnulnjulkkan elfisielnsi ope lrasional dan manajelmeln yang baik, yang pada gilirannya 
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melningkatkan daya tarik pelrulsahaan di mata invelstor. Hasil ini se llaras delngan pe lnellitian 

se lbe llulmnya yang dilakulkan olelh De lwi dan Buldiadnyani (2024), yang melnulnjulkkan hulbulngan 

yang signifikan antara ulkulran pelrulsahaan dan nilainya, yang belrarti bahwa pelrulsahaan yang 

lelbih be lsar celnde lrulng melmiliki nilai pasar yang lelbih be lsar. Laba yang stabil dan melningkat 

melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan melmiliki modell bisnis yang kulat dan mampul me lmbelrikan 

pe lngelmbalian yang baik kelpada pelme lgang saham. Delngan melningkatkan profitabilitas, 

manajelme ln dapat melningkatkan nilai pelrulsahaan dan melnciptakan nilai jangka panjang bagi 

pe lmelgang saham. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa grele ln accoulnting, carbon elmission disclosulre l, 

dan profitabilitas belrpe lngarulh se lcara simulltan telrhadap nilai pelrulsahaan pada pe lrulsahaan 

pe lrtambangan yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indonelsia (BElI) pelriodel 2021-2023. Hasil ulji 

parsial melnulnjulkkan bahwa grele ln accoulnting tidak belrpe lngarulh signifikan telrhadap nilai 

pe lrulsahaan. Carbon elmission disclosulre l julga tidak belrpe lngarulh telrhadap nilai pe lrulsahaan. 

Profitabilitas belrpelngarulh signifikan telrhadap nilai pelrulsahaan.  

Se lcara praktis, implikasi yang diharapkan dari pelne llitian ini akan melnjadi sulmbe lr 

re lfelre lnsi barul pagi pelne lliti yang belrkaitan delngan topik selpe lrti greleln accoulnting, carbon 

e lmission disclosulre l, profitabilitas dan nilai pelrulsahaan. Se llain itul diharapkan pelne llitian ini 

dapat melmbelrikan informasi telntang selmula faktor yang dapat melmpe lngarulhi dan yang tidak 

melmpe lngarulhi nilai pelrulsahaan. Hal ini dapat melnjadi bahan pelrtimbangan bagi pe lrulsahaan 

ulntulk melnge lvalulasi kinelrja dan sulmbelr re lfelre lnsi bagi invelstor ulntulk melmbulat ke lpultulsan 

invelstasi dalam rangka melngulrangi risiko ke lrulgian. 

Dari se llulrulh prose ls yang te llah dilakulkan dalam pelne llitian ini, pelnullis melnyadari 

adanya keltelrbatasan yang mulngkin melme lngarulhi akulrasi hasil dan dapat melnye lbabkan bias 

informasi. Telrdapat seljulmlah data oultlielr dan analisis data melnggulnakan meltode l analisis 

konteln, se lhingga telrdapat pelndapat individul yang dapat melnye lbabkan potelnsi telrjadinya bias. 

Pe lnullis hanya melnggu lnakan tiga variabe ll indelpelnde ln, se ldangkan masih banyak variabell-

variabell lain yang dapat melmbelrikan pelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan. Belrdasarkan hasil 

analisis dari Adjulsteld R Squlare l pada pelne llitian ini yang melnulnjulkkan nilai selbe lsar 27,4% 

variabell indelpe lndeln yaitul Gre le ln Accoulnting, Carbon Elmission Disclosu lre l, dan profitabilitas 

melmpe lngarulhi variabell de lpelnde ln yaitul nilai pelrulsahaan. seldangkan sisanya yaitul se lbe lsar 

72,6% dijellaskan olelh variabell-variabell lain yang tidak telrmasulk dalam pelne llitian. 

Ke lmulngkinan belsar telrdapat variabell lain yang tidak dipelrtimbangkan dalam pelne llitian 

ini yang melmiliki dampak yang signifikan. Telmulan ini dapat melnjadi landasan bagi pe lnellitian 

lanjultan ulntulk me lngelksplorasi variabell ataul faktor-faktor tambahan yang dapat me lnjellaskan 

pe lrulbahan nilai pelrulsahaan delngan lelbih baik. Pelrulsahaan dapat melngalokasikan sulmbelr daya 

melre lka delngan lelbih e lfelsie ln delngan tidak pe lrlul me lmprioritaskan invelstasi dalam hal-hal yang 

tidak belrdampak signifikan pada pelningkatan nilai pelru lsahaan. Hasil ini julga melncelrminkan 

pe lntingnya pelngulngkapan informasi yang juljulr dan transparan kelpada pelmangkul ke lpe lntingan, 

telrmasu lk dalam hal isul-isul lingkulngan, ulntulk me lmbanguln ke lpe lrcayaan dan melme lnulhi 

tanggulng jawab sosial.   
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